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ABSTRAK

Irpan, 2021. Relasi Kekerabatan Bahasa Lauje dan Tialo di Kabupaten Parngi
Moutong dan Relevansinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Tesis.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Pembimbing: (I) Prof.
Dr. Hj. Sayama Malabar, M.Pd (II) Dr. Sitti Rachmi Masie, S.Pd.,M.Pd.

Bahasa daerah itu berbeda dalam pengucapan tetapi kadang mempunyai
kesamaan. Bahasa Lauje dan Tialo memiliki kesamaan dalam pengucapan.
Apabila kedua bahasa itu memiliki kesamaan dalam penutup maupun makna,
maka bahasa itu memiliki kekerabatan. Tujuan penelitian ini adalah (1)
Mendeskripsikan presentase relasi kekerabatan kosakata bahasa Lauje dan Tialo
berdasarkan perhitungan leksekostastistik (2) Mendeskripsikan relasi kekerabatan
bahasa Lauje dan Tialo. (3) Mendeskripsikan usia pisah bahasa Lauje dan Tialo.
(4) Mendeskripsikan relevansi dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
leksikostatistik terhadap dua ratus kata dasar Swadesh untuk mendeskripsikan
hubungan kekerabatan bahasa. pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menentukan presentasi kekerabatan bahasa Lauje, dan Tialo dengan menerapkan
rumus perhitungan leksikostatistik. Selain itu, pendekatan kualitatif digunakan
untuk menjelaskan fenomena bahasa berdasarkan pada kriteria penentuan kata
kerabat.

Hasil penelitian dan pembahasan penghitungan leksikostatisktik
menunjukkan Bahasa Lauje dan Tialo berkerabat. Hubungan kekerabatan bahasa
Bahasa Lauje dan Tialo sebesar 71,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa antara
Bahasa Tialo (BT) dengan Bahasa Lauje (BL) diklasifikasikan sebagai satu
keluarga yang sama. Penghitungan waktu pisah dan usia dialek antara Bahasa
Tialo (BT) dengan Bahasa Lauje (BL) yaitu 786 tahun. Dapat diketahui bahwa
kedua bahasa ini berpisah sejak tahun 1136 M yang lalu terhitung dari tahun 2021.
Kekerabatan kedua bahasa ini berasal dari satu subkeluarga yang memiliki waktu
pisah antara 5-25 abad yang lalu.

Kesimpulan pada penelitian ini bahwa bahasa Lauje dan bahasa Tialo suku
Tomini di Kabupaten Parigi Moutong mempunyai relasi kekerabatan. Berdasarkan
penetapan kata kerabat, terdapat 65 pasangan identik, 7 pasangan
berkorespondensi fonemis, 6 pasangan mirip secara fonetik, dan 38 pasangan
dengan fonem berbeda. Maka total keseluruhan kata berkerabat antara Bahasa
Tialo (BT) dengan Bahasa Lauje (BL) adalah 116 kosakata berkerabat dan
terdapat 50 kosakata yang tidak berkerabat.

Kata kunci: Relasi kekerabatan, Bahasa Lauje dan Tialo, Relevansi,
pembelajaran Bahasa Indonesia

Dipindai dengan CamScanner



ABSTRACT

Irpan 2021, The Relationship of Lage Lanpuage and 7rfo Language in Parig
Muoutong Regency and lts Relevance in Indonesian Language Learmng. Thesis. Study
Program of Indonesian Language and Literature Education The principal supervisor

is Proll Dr I} Sayama Malabar, M Pd. and the co-supervisor 1s Dr. Sitti Rachmi
Masie, S Pd M1,

The pronunciation of traditional language may vary, vet [or some can be similar and
it 1s indicated by Lauwije and [relo languages which contain similanties in the
pronunciation 11 the two languages have identical suffixes and meanings, thus the
language has a relationship The research objectives are 10 describe (1) the percentage
of the relationship between Zatye and Tielo vocabularies based on lexicostansiics
calculation, (23 relattonshup of Lawe ond Tiailo languages, (3) separation age of
Luvre and Frafo languages, and (4) relevance of both languages in the Indonesian
language leurmng

The research employs a quantilative method with lexicostatistics technique on
two hundred Swadesh basic words to describe the relationship of languuges. The
quantitative approach is employed to determine the percentage of the relationship
between Lowe and Tialo langunges through the application of the lexicostatistics
calculanon formula In addmon, the qualnauve approach 1s used to elucidate the
language phenomena in comphance with related word determination criteria,

The rescarch findimg and discussion on the lexicostatistics caleulation indicate
that Lawe and Tiafo languages are related and the relanonship of both languages is
71 6% The result confirms that both languages are classified as the same family In
nddition, the calculauon in nme and ape of dialect separation of 1o Lanpuapve and
laue Language 15 786 years. Therefore, it s identified that both languages have been
separated since 1136 AD from 2021 and the reiationship of both languages is from
one subfamily, which owns age of separation between 5-25 centuries ago.

In conclusion, Lawe and Tialo languages in Tomini trile in Parigi Moutang
Regency signifies a relationship, Based on the related word determination, 65 pairs of
word are identical, seven pairs are phonemic correspo

are unrelated.

Keywords: Relationship, Lanje and 7ialo Langua
Language Learming
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